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Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo adalah salah satu sekolah agama yang berada di 
Kota Palopo. Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo memiliki tingkatan dalam jenjang 
pendidikan salah satu diantaranya Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pesantern Modern 
Datok Sulaiman Palopo. Pada tingkat SMP Pesantern Modern Datok Sulaiman Palopo 
memiliki mata pelajaran umum salah satunya mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat e-learning pada SMP 
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo agar dapat menerapkan e-learning dalam proses 
belajar mengajar serta dapat digunakan dalam kegiatan siswa untuk mengasah kemampuan 
belajar serta menjawab soal-soal yang ada dalam sistem e-learning. 
Proses desain aplikasi menggunakan Diagram Alur Data (DAD), meliputi diagram konteks 
dan diagram berjenjang. Pembuatan basis data berdasarkan kamus data. Pengujian 
perangkat lunak menggunakan white box. Dalam pembuatan aplikasi e-learning pada SMP 
Pesantern Modern Datok Sulaiman Palopo penulis menggunakan bahasa pemrograman 
PHP, dan xampp sebagai database dalam membuat aplikasi e-learning. Hasil penelitian 
yang dilakukan, e-learning ini dapat digunakan sebagai media dalam proses belajar 
mengajar bagi siswa dan guru terkhusus pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan 
Komunikasi pada Sekoloh Menengah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.  
 
Kata kunci:E-learning, sekolah, pesantren, palopo 
 
1. Pendahuluan 
a. Latar Belakang 
Pengaruh teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan semakin 
terasa sajalan dengan adanya pergeseran pola pembelajaran dari tatap muka yang 
konvensional ke arah pendidikan yang lebih terbuka dan bermedia. Dengan masuknya 
pengaruh globalisasi, pendidikan masa mendantang akan lebih bersifat terbuka dan dua arah, 
beragam, multidisipliner, serta terkait pada produktifitas kerja yang kompetitif. 
E-learning sangat bermanfaat dalam penyampaian bahan belajar, selain itu e-learning 
bisa membantu guru dalam proses belajar mengajar dan juga bisa membantu guru dalam 
melaksanakan aktifitas pemberian latihan soal peraktek kepada siswa dengan mengifisienkan 
waktu karena sistem e-learning dilengkapi dengan waktu yang ditentukan dalam proses 
mengerjakan soal sehingga mengasah kemampuan siswa untuk berfikir dalam mengerjakan 
soal latihan. 
Sekolah Menengah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo merupakan 
sekolah pendidikan di bidang agama dan pendidikan ilmu pengetahuan umum lainnya. 
Berdasarkan hasil observasi sekaligus wawancara dengan Bapak Mustamin, S.Pd., M.Pd., 
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selaku kepala Sekolah Menengah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, proses 
belajar mengajar dengan konsep e-learning belum pernah diterapkan di sekolah dan belum 
pernah diperkenalkan kepada siswa konsep belajar mengajar menggunakan aplikasi e-
learning. Sedangkan untuk pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) menurut 
Bapak Reski Azis selaku guru TIK sekaligus kepala laboratorium komputer pada Sekolah 
Menengah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, penggunaan komputer di 
laboratorium komputer hanya digunakan untuk kegiatan praktek komputer tidak digunakan 
untuk multifungsi seperti belajar mengajar menggunakan e-learning dan terkadang dalam 
pemberian latihan soal evaluasi setelah praktek rengang waktu yang diberikan kepada siswa 
dalam mengerjakan soal biasanya melebihi dari waktu yang diberikan. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu membuat aplikasi e-learning pada 
Sekolah Menengah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, sehingga dapat 
membantu guru dalam proses belajar mengajar serta mengasah kemampuan berfikir siswa 
dalam mengerjakan soal evaluasi sekaligus menerapkan konsep e-learning dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. 
 
b. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana membangun aplikasi e-learning pada Sekolah Menengah 
Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo? 
 
c. Tujuan 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang dibahas diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membuat e-learning pada Sekolah Menengah Pertama 
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo agar dapat menerapkan e-learning dalam proses 
belajar mengajar. 
 
d. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan pengertian yang berhubungan dengan 
judul penelitian yang diajukan. Adapun materi yang akan peneliti jelaskan mengenai: E-
Learning, PHP, MySQL, basis data, jenis model data, kamus data bagan alir (flowchart), dan 
metode pengujian 
 
1. Konsep Elearning 
Definisi umum dari e-learning belum adanya standar yang baku baik dalam hal 
pengertian maupun implementasi e-learning menjadikan banyak orang mempunyai konsep 
yang bermacam-macam. e-learning merupakan kependekan dari electronic learning. Salah 
satu pengertian umum dari e-learning menurut Gilbert dan Jones (dalam Surjono, 2011) 
[1].yaitu pengiriman materi pembelajaran melalui salah satu media elektronik seperti internet, 
intranet, satelite broadcast, audio/video tape, interactive TV, dan computer-based training 
(CBT).E-learning tersusun dari dua bagian, yaitu “e” yang merupakan singkatan dari 
electronica dan “learning” yang berarti pembelajaran. Jadi e-learning berarti pembelajaran 
dengan menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika. Jadi dalam pelaksanaannya, e-
learning menggunakan jasa audio, video atau perangkat komputer atau kombinasi dari 
ketiganya. Dengan kata lain e-learning adalah pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 
didukung oleh jasa teknologi seperti telepon, audio, videotape, transmisi satelit atau 
komputer menurut Dong (dalam Rosi, 2013 hal: 12) [2]. 
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2. Fungsi E-Learning 
Tiga fungsi pembelajaran elektronik terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
(Classroom instruction) (Siahaan, dalam Supardi 2015) [3].yaitu sebagai suplemen yang 
sifatnya pilihan atau optional, pelengkap (komplemen), atau pengganti (substitusi). 
 
3. PHP (Hypertext Preproccessor) 
PHP adalah bahasa pemrograman script server¬side yang didesain untuk 
pengembangan web, tetapi juga bisa digunakan sebagai bahasa pemrograman umum (dalam 
Dwiartara 2011) [4]. PHP pertama kali dikembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus Lerdorf, 
namun sekarang dikelola oleh The PHP Group. 
Pada awalnya PHP adalah singkatan dari Personal Home Page, namun karena dalam 
perkembangannya PHP tidak hanya digunakan untuk membuat halaman web pribadi, PHP 
saat ini merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor, sebuah kepanjangan rekursif, 
yakni permainan kata dimana kepanjangannya berisi juga singkatan itu sendiri. PHP dirilis 
dalam lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi General Public License (GPL) 
yang biasa digunakan untuk proyek Open Source. Namun penggunaan PHP tetap tidak 
dikenakan biaya. Kebutuhan PHP sebagai perangkat yang serba guna membuat Lerdorf 
melanjutkan untuk mengembangkan PHP hingga menjadi suatu bahasa tersendiri yang 
mungkin dapat mengkonversikan data yang dimasukkan melalui Form HTML menjadi suatu 
variabel, yang dapat dimanfaatkan oleh sistem lainnya. Untuk merealisasikannya, akhirnya 
Lerdrof mencoba mengembangkan PHP menggunakan bahasa C dibanding menggunakan 
Perl. Tahun 1997, PHP versi 2.0 dirilis, dengan nama Personal Home Page Form Interpreter 
(PHP-FI). PHP Semakin popular, dan semakin diminati oleh programmer web dunia. 
 
4. MySQL 
MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basis data 
yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep 
pengopeasian basis data, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data yang 
memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis (Alan Nur 
Aditya, 2011:61, dalam Priyanti, Dwi, Siska dan Iriani). Menurut Kadir 2008 : 2 (dalam, 
Utami Tri 2014) [5], MySQL merupakan perangkat lunak yang tergolong sebagai DBMS 
(Basis data Management System) yang bersifat Open Source. Open Source menyatakan 
bahwa perangkat lunak ini dilengkapi dengan source code (kode yang dipakai untuk 
membuat MySQL), selain tentu saja bentuk executable-nya atau kode yang dapat dijalankan 
secara langsung dalam sistem operasi, dan bisa diperoleh dari mengunduh di internet 
 
5. Jenis Model Data 
Sekumpulan konsep-konsep untuk menerangkan data, hubungan-hubungan antara 
data dan batasan-batasan data yang terintegrasi di dalam suatu organisasi. Tujuan model data 
adalah untuk menyajikan data agar mudah dimodifikasi dan dimengerti. 
 
6. Kamus Data (Data dictionary) 
Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system 
data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari 
suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat 
mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat pada tahap 
analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan 
sistem (dalam Widiyanti Dwi Utami 2012) [6]. 
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7. Bagan Alir Dokumen 
Bagan alir dokumen (docoment flowchart) atau disebut juga bagan alir formulir 
(form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus 
dari laporan formulir termaksuk tembusan-tembusannya. Simbol-simbolnya dapat dilihat 
dalam tabel 1 dibawah ini: 
 
Tabel 1.  Simbol Bagan Alir Dokumen 
No Simbol Nama Penjelasan 
1  Proses Komputer 
Menunjukkankegiatan proses 
darioprasikomputer. 
2  Proses Manual 
Menunjukkankegiatan proses 
manual. 
3  Input Keyboard Menunjukkan file manual (arsip). 
4  Pengarsipan Menunjukkanarusdari proses. 
5  Alur data menunjukkanarusdari proses. 
6  Dokumen 
Menunjukkandokumen input dan 
output baikuntuk proses manual, 
mekanikataukomputer. 
7  Basis data 
Menunjukkan input/output 
mengunakan hard disk. 





a. Analisis dan Perancangan 
1. Gambaran Objek Penelitian 
Sekolah Menengah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo merupakan 
salah satu sekolah yang mengutamakan pendidikan agama, yang berada di Kota Palopo yang 
terletak di jalan Dr. Ratulangi nomor 16 Balandai, telepon (0471) 21476. Sekolah Menengah 
Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo tidak hanya mempelajari pelajaran agama 
saja, sama halnya dengan Sekolah Menengah Pertama pada umumnya memiliki mata 
pelajaran umum, masa pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Pesantren Modern Datok 
Sulaiman Palopo ditempuh dalam waktu tiga tahun mulai dari kelas VII sampai dengan kelas 
IX. Sekolah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo ini, menggunakan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan yang sama dengan sekolah umum lainnya yang ada di Kota Palopo. 
 
2. Analisis Sistem yang diterapkan 
Analisis sistem yang sedang berjalan memberikan gambaran mengenai sistem yang 
sedang berjalan saat ini. Melalui analisis sistem yang sedan berjalan memungkinkan untuk 
menemukan kelebihan ataupun kekurangan dalam sistem tersebut sehingga akan 
mempermudah dalam membangun sistem yang baru yang lebih baik, yang diharapkan 
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mampu mengatasi segala kelemahan ataupun kekurangan dalam sistem yang lama. Analisis 
terhadap sistem yang sedang berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas bagaimana kerja 
suatu sistem dan mengetahui masalah yang dihadapi sistem untuk dapat dijadikan landasan 
usulan perancangan sistem yang baru. Adapun analisis sistem Pembelajaran TIK yang sedang 
berjalan pada Sekolah Menenggah Pertama Pesantern Modern Datok Sulaiman Palopo dapat 















Gambar 1.Analisis Sistem konvensional yang diterapkan 
 
3. Analisis Sistem yang Diusulkan Peneliti 
Dibawah ini merupakan bagan alir sistem yang diusulkan pada Sekolah Menengah 




















Gambar 2.Analisis Sistem yang Diusulkan 
 
Penjelasan dari gambar empat analisis sistem yang diusulkan terdapat tiga pengguna 
diantaranya ada siswa, admin, dan guru, diantara ketiga pengguna tersebut memiliki proses 
akses e-learning yang berbeda. 
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4. Perancangan Aplikasi E-Learning 
Perancangan aplikasi E-Learning pada Sekolah Menengah Pertama Pesantren Modern Datok 
Sulaiman Palopo bagian Putra menggunakan bahasa pemograman PHP berikut rancangan 
aplikasi e-learning 











Gambar 3.Diagram Konteks E-Learning 
 
Diagram konteks ini terdapat tiga entitas diantaranya admin, siswa, dan guru dan 
memiliki satu proses yaitu e-learning. Dalam diagram konteks ini memiliki proses timbal 
balik antara pengguna program dan program terhadapat pengguna. Entitas admin dimana 
admin melakukan proses seperti input data kelas, data guru, data siswa dan data soal/quiz 
pada aplikasi e-learning dan aplikasi e-learning memberikan melakukan proses untuk output 
admin atau tampilan yang akan diberikan admin diantranya: Data siswa, data nilai, data 
soal/quiz, data guru dan profil e-learning dan profil admin sendiri.Entitas siswa terdapat 
registrasi yang harus dilakukan siswa terhadap aplikasi e-learning kemudian aplikasi e-
learning melakukan proses untuk data siswa sehingga memberikan hak akses siswa, dimana 
siswa dapat melakukan download materi, mendapatkan data soal/quiz, mengubah atau 
melihat profil serta dapat melihat hasil persentase nilai dari soal/quiz yang dikerjakan.Entitas 
guru dalam aplikasi e-learning guru harus melakukan input materi dan input soal/quiz yang 
berhungan kepada siswanya yang diberikan aplikasi e-learning untuk guru diantaranya: data 
siswa, data nilai serta profil e-learning guru yang digunakan untuk mengakses aplikasi e-
learning 
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Diagram arus data pada gambar diatas menjelaskan arus aplikasi e-learning yang 
terdiri dari input, proses, output dimana ketiga komponen tersebut terbagi atas fungsinya 
pada aplikasi e-learning. Input yang terdapat pada level satu diagram arus data akan terbagi 
pada fungsi input pada aplikasi e-learning dimana pada aplikasi fungsi input terdapat pada 
level dua pada gambar diatas dan terdapat data-data yang diinput diantaranya: data siswa, 
data guru, data materi, data soal/quiz, jawaban, kelas mata pelajaran, dan profil 
 
c. Relasi Antar Tabel 
Relasi antar tabel adalah hubungan antar tabel yang mempersentasikan hubungan 
antara objek yang terdapat pada kamus data, relasi merupakan hubungan yang terjadi pada 
suatu tabel dengan yang lainnya yang mempersentasikan hubungan antar objek. Berikut relasi 














Gambar 5. Relasi Antar Tabel Aplikasi E-Learning. 
 
b. Implementasi dan Pengujian 
1. Implementasi 
Implementasi sistem yang dimaksud merupakan proses pembuatan dan perancangan 
sistem secara utuh baik dari perangkat keras, perangkat lunak dan pengguna. Berikut 
implementasi halaman akses pada aplikasi e-learning Sekolah Menengah Pertama Pesantren 
Modern Datok Sulaiman Palopo. 
a. HalamanLoginSiswa 
Halaman blogin siswa utama merupakan halaman akses login dimana terdapat 
username, pasword, kemudian daftar e-learning. Halaman ini sebagai halaman utama, dapat 
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Gambar6.Implementasi halaman Login Siswa.  
b. Halaman Admin 
Implementasi halaman admin dapat dilihat pada gambar delapan belas, dimana halaman 
ini merupakan akses beranda admin halaman ini menyediakan menu, manajemensiswa, 
manajemen kelas, matapelajaran, materi, manajemen quiz, dan registrasi siswa. 
 
Gambar7.Implementasi Halaman Beranda Admin. 
 
 
c. Manajemen Siswa 
Halaman akses admin pada menu manajemen siswa admin dapat menambah data 
siswadan melihat data siswa yang sudah melakukan registrasi e-learning implementasi 
manajemen siswadapatdilihat pada gambar dibawah: 
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Gambar8.Halaman Akses Admin ManajemenSiswa. 
 
d. Manajemen Kelas 
Halaman akses admin pada menu manajemen kelas admin dapat menambah data kelas dan 
pada aplikasi e-learning implementasi manajemen kelas dapat dilihat pada gambar dibawah: 
 
Gambar9.Halaman Akses Admin Manajemen Kelas. 
e. Manajemen Guru 
Halaman akses admin pada menu manajemen guru admin dapatmenambah data guru dan 
melihat  data guru padaaplikasi e-learning implementasi manajemen guru dapatdilihat ada 
gambar dibawah: 
 
Gambar10.Halaman Akses Admin Manajemen Guru. 
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f. Halaman User 
Halaman user merupakan halaman beranda siswa dimana halaman ini menyediakan 
menu diantaranya: kelas, materi, tugas/quiz, nilai dan menu akun dapat dilihat pada gambar 
dua puluh dua halaman beranda pengguna. 
 
 
Gambar11.Halaman Beranda Pengguna. 
g. Kelas 
Halaman kelas dimana halaman ini siswa dapat melihat dan mengubah kelas sesuai dengan 




Gambar12.Halaman Akses User Data Kelas. 
 
2. Pengujian 
Pengujian sistem yang telah dibuat, penulis menggunakan metode pengujian white 
box testing dan test case. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan ukuran kekompleksan 
logika dari percangan prosedural program. Untuk menghitung tingkat kompleksitas logika 
program makadigunalanmetodeCyclomatic Complexity (CC). 
Mengujisuatu system makabaganalir program (flowchart) yang 
didesainsebelumnyadipetakandalambentukbaganalir control (flowgraph) yang 
nantinyamemudahkanuntukpenentuanjumlahregion, Cyclomatic Complexity (CC) 
danIndependent Path, jikajumlahregionCyclomatic Complexity (CC) danIndependent Path  
samabesarmaka  system dinyatakanbenar, tetapijikasebaliknyamaka system 
masihmemilikikesalahan, mungkindarisegilogikamaupundarisisilainnya. 
Pengujian sistem yang dilakukan dengan mengguakan metode pengujian langsung 
berdasarkan teknik uji white box dapat dihasilkan sistem dan proses perulangan pada 
flowchart yang membuat sistem berjalan dengan optimal. Menguji hipotesis menggunakan  
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teknik uji coba white box pada alur program atau kendali program, struktur logika program 
dan prosedur programnya dengan cara pemetaan flowchart  kedalam  flowgraph kemudian 
menghitung besar jumlah edge dan node dimana jumlah edge dan node ini akan menentukan 
besarnya Cyclomatic Complexity (CC)  
Hasil pengujian sistem perancangan aplikasi e-learning pada Sekolah Menengah 
Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo dengan menggunakan metode pengujian 
white box, dapat diambil hasil pengujian sistem pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Program 




































Jumlah total 43 43 43 
 
3. Kesimpulan 
Aplikasi e-learning ini dirancang mengunakan bahasa pemograman PHP dan basis data 
mysql sehingga siswa dan guru dapat menerapkan dan menginplementasikan dalam proses 
belajar mengajar menggunakan e-learning dan mengakses e-learning melalui situs web yang 
telah dibuat oleh penulis yaitu: e-learningpmds-pa.16mb.com  
Aplikasi e-learning ini dapat digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar bagi 
siswa dan guru terkhusus pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  
pada Sekolah Menengah Pertama Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo sehingga 
aplikasi e-learning dapat diimplementasikan dan diterapkan dalam proses belajar mengajar 
menggunakan aplikasi e-learning agar laboratorium komputer dapat digunakan sebagai 
multifungsi seperti melakukan praktek sekaligus penerimaan materi melalui aplikasi e-
learning dan memanfaatkan fasilitas jaringan wifi yang ada di sekolah serta mengefisienkan 
waktu dalam pemberian evaluasi kepada siswa pada saat siswa mengerjakan soal evaluasi.. 
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